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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI 

 

 

 
Gambar 4.1 Jahe merah (Zingiber officinale Rosc.Var.rubrum.) 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI JAHE MERAH 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi jahe merah (Zingiber officinaleRosc.Var.rubrum.) 
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LAMPIRAN 3 

 

KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN PENAPISAN FITOKIMIA  

 

Tabel 5.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Jahe Merah 

 

No Karakteristik Hasil Pemeriksaan % Standar  MMI 

1 Kadar abu total 3,41 <5 

2 kadar abu larut air 2,50 
- 

3 kadar abu tidak larut asam 2,23 <3,9 

4 Kadar sari larut air 16,57 >15,6 

5 kadar sari larut etanol 12,68 >4,3 

6 kadar air 7,96 <10 

 

Tabel 5.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Jahe Merah 

 

Keterangan: (+) = Terdeteksi  

          (-) = Tidak terdeteksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Golongan senyawa Hasil pengujian 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin  - 

Tanin - 

Kuinon - 

Steroid/Triterpenoid + 
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LAMPIRAN 4 

 

PEMBUATAN EKSTRAK JAHE MERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak jahe merah ( Zingiber officinale 

Rosc.Var.rubrum ) 

 
 
 
 
 
 

Simplisia 100 gram 

Ampas 

Filtrat  

Filtrat  

Ampas 

Ekstrak kental etanol 

- Ditambahkan 1 L etanol 70% 

- Didiamkan selama 1x24 jam 

(diaduk sesekali) 

 

- Dikeringkan  

- Ditambahkan500 mL etanol 70% 

- Didiamkan selama 1x24 jam 

(diaduk sesekali) 

 

- Dikeringkan  

- Ditambahka 500 mL etanol 70% 

- Didiamkan selama 1x24 jam 

(diaduk sesekali) 

 

Filtrat  Ampas 

Evaporasi  
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LAMPIRAN 5 

 

PEMBUATAN SISTEM UJI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Diambil         Diambil 
 
 
 
 
 
 
 

         Ditambahkan        Ditambahkan 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 Bagan pembuatan kelompok kontrol dan kelompok pembanding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kelompok kontrol (mukus 

20% sebagai model dahak) 

Sebanyak 90 mL mukus 20% 

sebagai model dahak 

Tragakan sampai 100 mL 

Kelompok kontrol (mukus 

20% sebagai model dahak) 

Kelompok kontrol (mukus 

20% sebagai model dahak) 

Kelompok kontrol (mukus 

20% sebagai model dahak) 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan pembuatan kelompok uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok uji 

(ekstrak kental etanol) 

1 gram ekstrak 0,5 gram ekstrak 0,1 gram ekstrak 

Ditambahkan 
tragakan 1% add 

10 mL 

Ditambahkan 
tragakan 1% add 

10 mL 

Ditambahkan 
tragakan 1% add 

10 mL 

Ditambahkan 
mukus 20% 

sebagai model 

dahak sampai100 

mL 

Ditambahkan 
mukus 20% 

sebagai model 

dahak sampai100 

mL 

 

Ditambahkan 
mukus 20% 

sebagai model 

dahak sampai100 

mL 
 

Sediaan uji 3  

(konsentrasi 1%) 

Sediaan uji 2 

(Konsentrasi 0,5%) 

Sediaan uji 1 

(konsentrasi 0,1%) 
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LAMPIRAN 6 

 

UJI AKTIVITAS MUKOLITIK EKSTRAK JAHE MERAH  

SECARA IN VITRO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagan pengujian aktivitas mukolitik ekstrak jahe merah  (Zingiber 

officinale Rosc.Var.rubrum ) 

 

 

+ sediaan uji 

(kons. 0,1) 

%) 

+ sediaan uji 

(kons. 0,5%) 

 

+ sediaan uji 

(kons. 1%) 

 

Diukur viskositasnya (sebagai T1) dengan viskometer Brookfield 

Pengolahan data dengan uji 

ANOVA (Analysis of Variance) dan LSD (Least Significant Difference) 

Mukus usus sapi 20% sebagai model 

dahak dalam dafar fosfat pH 7 

Kelompok Kontrol Kelompok Pembanding Kelompok Uji 

Kel. Uji 1 Kel. Uji 2 Kel. Uji 3 

 sediaan 
pembanding 

 

Diukur viskositasnya (sebagai T0) dengan viskometer Brookfield 

Ditambahkan 

tragakan 1% 

 

Dibagi menjadi 3 kelompok besar 

Diinkubasi selama 30’ 

 pada suhu 37oC 

Dilakukan 3 x pengukuran 
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LAMPIRAN 6 

   

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.3 

Hasil Pengukuran Viskositas pada Berbagai Sistem uji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan :     T0  : sebelum diberi sediaan 

                              T30 : setelah diberi sediaaan  

 

Kelompok Waktu 
Viskositas (cps) 

Rata-rata SD 
I II III 

Kontrol 

T0 300 315 304 306,3 7,8 

T30 297 304 300 300,3 3,5 

T0-T30 3 11 4 6,0 4,4 

Asetilsistein 0,1% 

T0 285 280 281 282,0 2,6 

T30 140 140 150 143,3 5,8 

T0-T30 145 140 131 138,7 7,1 

Ekstrak jahe merah 0,10% 

T0 250 230 240 240,0 10,0 

T30 200 200 180 193,3 11,5 

T0-T30 50 30 60 46,7 15,3 

Ekstrak jahe merah 0,50% 

T0 200 190 200 196,7 5,8 

T30 90 80 90 86,7 5,8 

T0-T30 110 110 110 110,0 0,0 

Ekstrak jahe merah 1% 

T0 195 180 180 185,0 8,7 

T30 80 70 90 80,0 10,0 

T0-T30 115 110 110 111,7 2,9 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.4 

Rata-rata penurunan viskositas pada semua sistem uji. 

 

Kelompok Viskositas 

Kontrol 6,0±4,4 

pembanding asetilsistein 0,1% 138,7±7,1 acde 

uji 1  (0,1%) 46,7±15,3 abde 

uji 2 (0,5%) 110,0±0 abc 

uji 3 (1%) 111,7±2,9 abc 

  

Keterangan : a = berbeda bermkana terhadap kontrol (p<0,05) 

   b = berbeda bermakna terhadap pembanding (p<0,05) 

   c = berbeda bermakna terhadap uji 1 (p<0,05) 

   d = berbeda bermakna terhadap uji 2 (p<0,05) 

   e = berbeda bermakna terhadap uji 3 (p<0,05) 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
Gambar 5.1 Perubahan viskositas pada berbagai sistem uji. 
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